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ABSTRAK 

Kawasan RT 21, RW 04 bangah , sidoarjo merupakan kawasan padat penduduk di 

kecawatan gedangan, sidoarjo. Warga kawasan ini memliki karakteristik yang sangat ramah dan 

memiliki rasa gotong royong yang tinggi. Di wilayah tersebut memiliki banyak penduduk 

sehingga wilayah disana sangat padat, rata rata bekerja sebagai karyawan pt maspion 

tbk,pedagang dan wirausaha, masyarakat disana melakukan aktivitasnya dari pagi hari hingga 

malam hari. Menyangkut masalah kesehatan di RT 21,RW 04 Bangah,sidoarjo,sebagian warga 

masih belum memiliki kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan di tengah pandemi ini 

.Kebanyakan dari mereka tidak menyadari akan pentingnya menjaga kesehatan dan meminum 

jamu sebagai ramuan herbal untuk penangkal sekaligus antibiotik bagi tubuh mereka . Hal 

tersebut dikarenakan kurangnya sosialisasi dan kurangnya fasilitas di daerah tersebut yang 

mampu membangun kesadaran tentang pentingnya menjaga daya tahan tubuh ditengah pandemi 

ini utamanya untuk lansia dan anak anak dibawah umur yang rentan terkena virus covid 19. 

Untuk itu perlu adanya kegiatan yang mampu memberikan pemahaman tentang pentingnya 

menjaga kesehatan di tengah pandemi dengan membuat inovasi jamu antibiotik yang 

merubahnya menjadi permen yang disukai seluruh kalangan baik anak anak , orang tua bahkan 

lansia sekalipun , membangun fasilitas-fasilitas fisik yang nantinya akan mendukung upaya 

meningkatkan pola hidup sehat di tengah pandemi covid-19 di RT 21, RW 04 

bangah,gedangan,sidoarjo. 

Kata Kunci : Pola hidup sehat, inovasi jamu permen. 

 

 
1. Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan lapangan bagi mahasiswa yang menempuh 

bagian akhir dari program pendidikan S-1. Program ini bersifat wajib bagi semua mahasiswa, 

karena intsitut mempercayai bahwa program ini mampu mendorong empati mahasiswa, dan dapat 

memberikan sumbangan bagi penyelesaian persoalan yang ada di masyarakat., dan akan 

ditemukan hal baru yang akan ditemukan oleh mahasiswa di masyarakat. 

Dengan belajar bersama dengan masyarakat akan ditemui hal baru oleh mahasiswa. Masyarakat 

akan belajar dengan mahasiswa begitu juga mahasiswa aka belajar dengan masyarakat. Hal ini 

dapat menjadi mitra kerja dalam menjalankan program yang akan terlaksana dari pihak desa atau 

bisa menjalankan program yang belum ada di desa. 

http://ejournal.lppm.ubhara.id/
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KKN sebagai salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi (PT) yang dilakukan dibawah bimbingan Dosen (DPL) 

yang turut serta difasilitasi oleh pemerintah daerah dalam mengamalkan ilmunya ke dalam 

masyarakat baik dalam bidang pengetahuan, teknonogi, seni, yang dilakukan secara ilmiah di 

Perguruan Tinggi dan melembaga sampai terjun ke masyarakat baik di bidang ekonomi, sosial, 

dan pemerintahan 

Penyelenggaraan KKN Universitas Bhayangkara Surabaya tahun 2020/2021 ini merupakan 

implikasi logis dari keharusan bagi PT melaksanakan dharma pengabdian kepada masyarakat 

sebagai salah satu bagian Tri Dharma Perguruan Tinggi (Dharma pendidikan, Dharma Penelitian, 

Dharma Pengabdian Masyarakat). 

KKN Universitas Bhayangkara Surabaya tahun akademik 2020/2021 bersifat tematik. KKN 

tematik adalah Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berorientasi pada program kegiatannya berfokus 

pada bidang tertentu sesuai dengan permasalahan di desa (kemasyarakatan). KKN tematik 

berbasis Problem Solving untuk memecahkan masalah dengan tema tertentu sehingga kegiatan 

mahasiswa berfokus untuk mengatasi masalah tertentu untuk mencapai terget tertentu di 

masyarakat. 

Tujuan akhir KKN adalah mensukseskan pemahaman pentingnya menjaga kesehatan dalam 

situasi Pandemi Covid-19. Hal ini sesuai dengan kondisi masa sekarang yang masih diliputi 

kondisi pandemi Covid-19, banyak hal yang dapat dipetik salah satunya adalah pola hidup sehat 

("Panduan Lengkap Jalani Pola Hidup Sehat yang Baik dan Benar", Farmaku.com. 7 Agustus 

2020. 10 Oktober 2020. https://www.farmaku.com/artikel/pola- hidup-sehat-yang-baik-dan-

benar/). Selain olahraga, Indonesia memiliki kekayaaan budaya yang dapat digali salah satunya 

ialah jamu (Wikipedia.co.id. 29 Juni 2020. https://id.wikipedia.org/wiki/Jamu. Diakses pada 10 

Oktober 2020). 

Dalam pembuatan serangkaian program yang dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan dari 

bulan 7 sampai 30 November dengan mengangkat sesuai dengan tema yang diusung oleh 

Kelompok kami yakni “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PEMBUATAN JAMU PADA MASSA 

PANDEMI COVID 19 Di DESA BANGAH KABUPATEN SIDOARJO” 

Jamu umumnya hanya dikenal oleh generasi kaum tua. Selain rasanya pahit, munculnya 

berbagai jenis minuman baru membuat jamu kurang diminati generasi muda. Sebagai upaya dalam 

melestarikan jamu sebagai budaya maka perlu inovasi dalam mengenalkan produk jamu. Karena 

hal ini maka, kelompok KKN ini membuat inovasi (WartaEkonomi.co.id. 15 Maret 2019.. 

https://www.wartaekonomi.co.id/read219458/apa-itu-inovasi. Diakses pada 11 Oktober 2020) 

produk jamu berupa permen dan minuman segar dengan sasaran generasi muda. 

Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 menunjukkan bahwa jamu memiliki akar yang kuat dalam 

masyarakat Indonesia. Halini terefleksikan dari temuan bahwa lebih dari separuh penduduk 

Indonesia menggunakan jamu (Balitbangkes, 2010). Banyak keuntungan yang dapat diperoleh jika 

tanaman obat dibudidayakan dengan baik. Pembudidayaan ini penting untuk penyediaan b’ahan 

baku obat tradisional untuk masyarakat dan kebutuhan industri (Hargono, 1993). Angka ini 

menunjukkan peningkatan dibandingkan pada hasil survey tahun 2007. Survei tahun 2007 

menunjukkan bahwa masyarakat pengguna jamu hanya 35,7, dan dari angka ini lebih dari 85% 

mengakui manfaat jamu bagi kesehatan (Kemenkes, 2010). 

Namun demikian, pengelolaan tanaman obat belum mendapat perhatian khusus. Ternyata 

dari sekian banyak kekayaan tanaman obat unggulan, hanya 9 yang telah diuji klinis. Mereka 

meliputi temulawak,jambu biji, kunyit, sambiloto, salam, cabai jawa,jahe merah,jati belanda dan 

mengkudu (Trubus, 2010 :17). Selain itu, dari lebih dari 20,000 jenis tanaman obat yang ada di 

Indonessia, baru 1.000 jenis tanaman obat yang sudah didata, dan 300 jenis yang sudah 

http://ejournal.lppm.ubhara.id/
http://www.farmaku.com/artikel/pola-
http://www.farmaku.com/artikel/pola-
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dikembangkan untuk jamu tradisional (Hariana, 2009:V). 

 

Kaum muda masih memiliki keraguan terhadap jamu sebagai obat kesehatan yang efektif 

Studi Rasna (2010) menunjukkan bahwa 40% remaja tidak menganggap penggunaan obat 

tradisional sebagai tidak modern. Lebih 50% remaja tidak menganggap pengguna battra yang 

bahannya adalah tumbuhan sebagai orang rendah. Battra adalah pengobatan tradisional berupa 

ramuan dengan bahan dasar dari tanaman, fauna, bahan mineral, air, dan bahan alam lainnya. 

 

Jamu merupakan ciri khas bangsa, yang penggunaannya tidak terlepas dari sejarah dan 

budaya Indonesia. Dengan demikian,masyarakat Indonesia tidak lagi asing dengan jamu, dan 

penggunaanya pun meluas. Hasil survei Riskesdas tahun 2010 menunjukkan bahwa 49,53% 

pendduk Indoonesia menngunakan jamu untuk menjaga kesehatan dan pengobatan. Dari angka 

tersebut, sebanyak 95,6% merasakan manfaat minum jamu. 55,3% pengguna jamu memilih 

bentuk cair, semestara 44,7 persen sisanya memilih bentuk serbuk. Tapi, kehidupan modern 

dengan obat modern membuat penggunaan jamu semakin menyempit ke masyarakat desa dan 

generasi tua. 

 

Ditambah para dokter sendiri tidak sepenuhnya menerima jamu sebagai pengobatan 

alternatif yang efektif dan dapat diandalkan seperti obat modern. Tidak adanya dasar ilmiah dalam 

efektivitas jamu menjadi alasan utama. Dengan tidak ada bukti ilmiah ini, mereka menganggap 

jamu tidak aman (Purwaningsih, 2013). Adanya pasien yang bertambah parah penyakitnya karena 

konsumsi jamu,memperkuat tuduhan ini, meskipun ada kemungkinan pecampuran jamu dan bahan 

kimia obat sebagai penyebab efek samping. 

 
2. ANALISIS SITUASIONAL 

Pelaksanaan KKN Tematik 2020 mengambil lokasi Desa Bangah (Wikipedia.co.id. 11 Maret 

2020. https://id.wikipedia.org/wiki/Bangah,_Gedangan,_Sidoarjo. Diakses pada 11 Oktober 2020) 

lebih tepatnya di Jl. Puskesmas RT 21 RW 04. Di wilayah tersebut memiliki banyak penduduk 

sehingga wilayah disana sangat padat, rata rata bekerja sebagai karyawan swasta,pedagang dan 

wirausaha, masyarakat disana melakukan aktivitasnya dari pagi hari hingga malam hari. 

Kelurahan wiyung merupakan bagian dari Kecamatan Gedangan, Kota Sidoarjo. Desa Bangah 

terletak sekitar 15 KM dari Universitas Bhayangkara Surabaya. Kecamatan Gedangan memiliki 

batas wilayah sebagai berikut : 

a. Batas barat : Griyo Wage Asri 

b. Batas utara : Lotte Grosir Sidoarjo 

c. Batas timur : Pabrik Maspion 

d. Batas selatan : Gudang Industri Industrial Park 

 
Masyarakat Desa Bangah Sidoarjo telah lama mengenal jamu sebagai sarana penjagaan 

kesehatan dan pengobatan. Bahkan warga Desa Bangah pernah mengembangkan produk jamu 

rumahan. Studi ini berusaha menggali pengaruh inovasi pada produk jamu konvesional berupa 

permen jamu di kalangan masyarakat umum dan generasi muda, yang umumnya mulai luntur 

preferensinya pada jamu, pada attitude terhadap jamu. Studi ini juga ingin mengetahui apakah 

prevalensi covid-19 memperkuat attitude masyarakat terhadap inovasi produk jamu. Hal ini 

karena dimana pelaksanaan studi, kota Sidoarjo masuk kategori zona merah, yang menandakan  

kondisi..mengkhawatirkan.

http://ejournal.lppm.ubhara.id/
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Rencana kegiatan 

 

1. Koordinasi dengan Team 

dan masyarakat secara 

intensif. 

2. Penyiapan alat -alat 

dan kebutuhan untuk 

menunjang pelaksanaan KKN 

Tematik 

3. Penyusunan Anggaran 

Tahap Persiapan 

PROSEDUR KERJA 

1. Koordinasi dengan Team dan 

masyarakat. 

2. Membagi 

kegiatan. 

Menyusun 

tugas sesuai 

3. jadwal kegiatan, 

rencan anggaran, kebutuhan 

dan perlengkapan. 

Rencana Kegiatan 

1. Meneliti dan memahami 

pembuatan dan produksi jamu 

Corona. 

2. Sosialisasi tentang Covid-19 di 

lingkup desa. 

3. Pemasangan banner 

pencegahan Covid-19. 

4. Program les bersama anak- 

anak SD. 

Tahap 

Pelaksanaan 

PROSEDUR KERJA 

1. Menentukan coordinator dan 

orang-orang yang terlibat 

dalam kegiatan. 

2. 

3. 

Menyampaikan materi. 

Menyiapkan 

perlengkapan. 

bahan dan 

Tahap Evaluasi 

3. METODE PELAKSANAAN 

Perencanaan program KKN Tematik dimulai dengan observasi langsung di Desa Bangah 

RT. 21 RW 04, Kecamatan Gedangan, Kota Sidoarjo. Observasi (dosenpendidikan.co.id. 13 

September 2020. 

https://www.dosenpendidikan.co.id/observasi/. Diakses pada 12 Oktober 2020) dimulai dengan 

melakukan dialog terkait perizinan, potensi , dan permasalahan yang terjadi di Bangah bersama 

RT dan ketua karang taruna. Selanjutnya observasi dilakukan dengan pendekatan kepada 

masyarakat kampung, anak-anak secara langsung.Salah satu bentuk nyata pendekatan dengan 

masyarakat dan karang taruna adalah dengan partisipasi kelompok kami dalam kegiatan 

membentuk lingkungan yang mendukung upaya meningkatkan kepedulian mengenai Covid-19 

dilingkungan Desa Bangah. 

Program-program KKN Tematik dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah 

direncanakan selama kurang lebih 12 hari dalam 1 bulan. Setiap program akan dilakukan 

evaluasi setelah program tersebut selesai dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan agar setiap 

anggota mengetahui letak keberhasilan dan kekurangan dalam menjalankan suatu 

program.Diharapkan dengan hal tersebut program selanjutnya dapat ditingkatkan 

keberhasilannya dan kekurangannya dapat diperbaiki. 

Tabel Skema Kerja KKN 2020 

 

 

PROSEDUR KERJA 

1. Memberikan pengarahan 

untuk rencana selanjutnya. 

PROSEDUR KEGIATAN 

1. Menentukan rencana tindak 

lanjut. 

http://ejournal.lppm.ubhara.id/
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Studi ini mengadakan survei terhadap 49 responden mengenai attitude mereka terhadap 

produk permen jamu, yang melibatkan 25 orang lansia, 20 orang remaja yang aktif di kegiatan 

Karang Taruna, dan 23 anak usia 10-15 tahun. Survei ini bertujuan mengetahui sikap masyarakat 

terhadap produk permen jamu, serta perbedaannya antara orang dewasa, para remaja dan anak 

kecil. Survei tersebut dilakukan dengan purposive sampling, yaitu memetakan responden 

berdasarkan usia. Studi ini juga melakukan wawancara untuk menggali secara mendalam factor-

faktor yang mempengaruhi sikap mereka terhadap jamu permen, yang memungkinkan 

perbandingan berdasarkan kelompok usia. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat KKN Tematik Desa Bangah di RT 021, RW 04 Gedangan 

Sidoarjo mencakup kegiatan sebagai berikut: 

 
Proses penanaman Tanaman TOGA sebagai bahan dasar Pembuatan Jamu Covid 19 

  

 
Proses penyiapan bahan pembuatan jamu Covid-19 

 

Proses penanaman dan penyiapan bahan pembuatan jamu ini agar kita dapat memahami 

apa saja bahan dan komposisi dari jamu ini agar kita mampu dan paham akan khasiat yang 

terkandung dalam jamu tersebut untuk tubuh. 

http://ejournal.lppm.ubhara.id/
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kurang mengerti mengerti 

36% 

64% 

kurang mengerti mengerti 

33% 

67% 

 

Hasil Observasi Warga Bangah RT 021 RW 04 Sidoarjo dengan adanya KKN Tematik 

Observasi dilakukan terhadap warga Bangah RT 021 RW 04 Sidoarjo terhadap kegiatan 
kami yaitu KKN Tematik. Hasil observasi menunjukan data sebagai berikut: 

Hasil survey sebelum dan sesudah kegiatan KKN Tematik : 
 
 

1.0 Bagan sebelum di laksanakan KKN 1.1 Bagan setelah dilaksanakan KKN  

 Dari Bagan menunjukan bahwa setelah kegiatan KKN tematik ada peningkatakan 

pemahaman mengenai manfaat membaca. Sebelum adanya kegiatan KKN Tematik ini warga 

yang mengerti tentang manfaat protokol kesehatan dan manfaat jamu sebesar 36%, sedangkan 

yang tidak mengerti tentang manfaat membaca jauh lebih besar yaitu sebesar 64%. Setelah 

Kegiatan KKN Tematik dilaksanakan hasil menunjukan warga yang mengerti dan mengerti 

tentang manfaat protokol kesehatan dan jamu mengalami peningkatan menjadi 67%, dan yang 

tidak mengerti mengalami penurunan menjadi 33%. 

Hasil studi menunjukkan bahwa semua responden menyambut positif produk permen 

jamu. Permen jamu memiliki sejumlah kelebihan dibandngkan dengan jamu konvensional yang 

kita kenal selama ini. Kemasan berukuran kecil memungkinkan produk ini dapat disaku atau 

ditaruh dalam tas, sehingga dapat dibawa kemana-mana. Hal ini juga memungkinkan untuk 

konsumsi kapan saja dan di mana saja, di saat orang suka. Dapat disimpan dalam waktu 

beberapa lama juga memungkinkan orang untuk tidak sering keluar membeli jamu. Bentuk 

permen dapat menjadi teman dalam perjalanan, aktivitas kerja, membaca, atau belajar. Bentuk 

permen juga mampu menanamkan sugesti tidak sakit, karena minum cairan untuk kesehatan 

member kesan kuat tentang kondisi sakit, Bentuk permen juga memperkuat kebersamaan, karena 

dapat dikonsumsi bersama, atau memberi contoh secara tidak langsung pada anggota keluarga 

lain untuk konsumsi jamu. 

Dikalangan remaja, permen jamu dapat memupus kesan tidak modern. Penggunaannya 

dalam berbagai aktivitas, menunjang konsep modern seperti efektivitas dan efisiensi. Yaitu, 

konsumsi permen jamu saat aktivitas memperkuat prinsip pelaksanaan dua aktivitas dalam satu 

aksi. Kaum muda dapat belajar atau hang-out dengan teman sembari tetap menjaga kesehatan, 

yaitu dengan konsumsi permen jamu. Konsumsi permen jamu juga memperkuat kebersamaan 

karena kesamasan permen memungkinkan untuk dibagi dengan teman. 

Orang tua tidak lagi repot memaksakan anak yang lagi sakit atau tidak nafsu makan 

untuk mengkonsumsi jamu. Hal ini dikenal dengan praktek cekok, yaitu memaksakan anak 

untuk mengkonsumsi jamu, karena mereka umumnya tidak menyukai rasa pahit jamu. Cara 

memasukkkan bisa dengan gelas atau kain terlebih dahulu yang kemudian diperas dalam mulut 

anak (Kumparan.com. 9 Maret 2020. https://kumparan.com/pandangan-jogja/145- 

http://ejournal.lppm.ubhara.id/
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tahun-cekok-jampi-asli-memaksa-balita-minum-jamu-empon-empon-1szWADQwCd4/ful. 

Diakses pada 13 Oktober 2020). 

Respon positif pada produk permen jamu ini ditunjang oleh meningkatnya perminat dan 

minat pada jamu ditengah pandemi virus covid 19. Masyarakat kembali melirik pada jamu sebagai 

sarana peningkatan kekebalan dalam menghadapi serangan covid 19, selain suplemen vitamin. 

Inovasi produk pada jamu membuat jamu dipandang sama modernnya dengan suplemen. 

Kelebihan yang dimiliki jamu adalah harganya yang murah, sehingga terjangkau dan 

memungkinkan untukkonsumsi secara berkelanjutan. Hal ini menjelaskan meningkatnya 

pembelian jamu di tengah pandemi. 

Hal ini sesuai dengan pengamatan dimana di masa sebelum pandemi korona konsumsi jamu 

sebagai usaha penjagaan kesehatan dan pengobatan tidak terlalu diminati karena suplemen 

dianggap lebih efisien dan efektif, dan kembali dilirik di masa pandemi. Disebutkan bahwa bisnis 

jamu termasuk salah satu yang menanjak di tengah pendemi korona (Peluangusaha.kontan.co.id. 

10 Oktober 2020. https://peluangusaha.kontan.co.id/news/bisnis-jamu-semakin-jos-selama-

pandemi-corona-berlangsung-1. Diakses pada 13 Oktober 2020). jamu dinilai sebagai salah satu 

cara masyarakat untuk meningkatkan kekebalan tubuh sehingga tidak mudah jatuh sakit. Jadi, 

produk jamu dan suplemen sama-sama mengalami peningkatan permintaan di masa pandemi, 

meskipun masyarakat sadar bahwa jamu dan suplmen hanya memperkuat daya tahan tubuh, bukan 

penyembuh penyakit yang ditimbulkan oleh virus covid-19. Mereka mengetahui bahwa 

kekusatunya yang dapat mereka andalkan ketika menghadapi serangan virus covid 19. 

Sudah sejak dulu masyarakat Indonesia mengenal jamu untuk berbagai kebutuhan 

kesehatan. Mulai dari masalah nafsu makan untuk balita, masalah haid untuk kewanitaan masa 

kehamilan dan melahirkan. Untuk balita dan anak jamu digunakan antara lain untuk mengatasi 

kurangnya nafsu makan dan sakit flu seperti batuk dan pilek, Remaja putrid mengenal jamu untuk 

mengatasi nyeri haid dan pemeliharaan kulit . Kaum pria menggunakan jamu untuk mengatasi rasa 

capek dan pemulihan tenaga. Kaum wanita juga menggunakan jamu di masa kehamilan untuk 

mengurangi rasa mual yang berlebihan, dan di masa pasca kehamilan untuk memulihkan organ 

reproduksi. Namun, dengan datangnya covid 19, semua kalangan membutuhkan jamu sebagai 

tameng menghadapi virus. 

Dengan kesadaran seperti ini, penggunaan jamu dikalangan orang dewasa tidak ada 

masalah berarti. Rasa pahit atau getir bukan hambatan untuk konsumsi jamu. Namun ceritanya 

agak berbeda untuk kalangan remaja, anak kecil dan balita. Produk dengan rasa yang lebih 

memikat lebih menarik bagi mereka daripada jamu yang rasanya pahit. 

Orang tua Indonesia yang melihat jamu sebagai solusi untuk anak balita mereka, mengenal 

praktek cekok. Cekok menunjuk pada pemaksaan minum jamu pada anak karena ketidaksukaan 

anak pada jamu yang pahit. 

 
5. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari seluruh kegiatan dapat disimpulkan bahwa KKN Tematik Universitas Bhayangkara 

2020 Desa Banga berjalan dengan lancar dan sesuai dengan fungsi yang semestinya, Melebihi 

target yang diharapkan.KKN ini menghasilkan gagasan dan perencanaan untuk kebaikan bagi 

warga RT 021 RW 04 Bangah Sidoarjo dan para mahasiwa dan Mahasiswi Universitas 

Bhayangkara Surabaya. Dari hasil survei yang dilakukan kegiatan 
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KKN ini menumbuhkan hasil dengan tumbuhnya angka warga yang mengerti manfaat 
protokol kesehatan Covid-19 dan Manfaat jamu tersebut 

B. Saran 

Diharapkan kepada warga RT 021 RW 04 Bangah Sidoarjo terutama para perangkat 

desa, karang taruna, anggota PKK terus menjalankan kegiatan-kegiatan yang telah dirintis 

agar manfaat dari kegiatan dapat dikembangkan secara berkelanjutan. Program ini perlu 

ditangani dengan manajemen professional, sehingga selain dapat menjadi sumber pendapatan 

baru untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal juga dapat menjadi icon desa Bangah. 

Keterlibatan pihak eksternal sebagai mitra mempercepat pencapaian perkembangan ini. 
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